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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan  hingga usia enam tahun melalui pemberian stimulasi
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir  pendidikan guna mendukung pertumbuhan dan
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perkembangan fisik serta mental mereka. Tujuannya
adalah mempersiapkan anak agar siap memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya. Anak usia dini merupakan
individu yang sedang mengalami proses perkembangan
yang pesat dan menjadi fondasi penting bagi kehidupan
di masa depan karena anak usia dini memiliki ciri
karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari orang
dewasa.

Pada tahap ini, anak siap menjalani berbagai
aktivitas untuk memahami dan menguasai lingkungan
sekitarnya, yang dikenal sebagai masa Keemasan
(Anthonita Eka Putri et al., 2023). Hal«ini disebabkan
oleh fakta bahwa fase pendidikan anak usia dini (PAUD)
menjadi fondasi awal yang berperan penting dalam
menentukan perkembangan manusia di masa depan (Asri
et al., 2024). Perkembangan anak usia dini adalah proses
peningkatan kesadaran dan' kemampuan anak dalam
mengenali dirinya serta berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya, / sejalan dengan pertumbuhan fisik yang
dialaminya.

PAUD memberikan kesempatan anak-anak agar
dapat menumbuhkan karakter dan potensinya secara
maksimal (I. Putri“& Saroinsong, 2020). Dengan kata
lain, lembaga PAUD harus menyiapkan berbagai rencana
kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan yang anak miliki seperti: nilai agama dan
moraly, bahasa, kognitif, sosial emosional, fisik motorik
dan seni. Seluruh aspek perkembangan anak tersebut
tidak dapat. berdiri ‘secara terpisah\ namun memiliki
hubungan antara satu_dengan lainnya. Artinya, setiap
perkembangan pada aspek.satu maka akan memberikan
pengaruh terhadap aspek yanglain.

Salah satu aspek perkembangan yang perlu
dikembangkan adalah perkembangan bahasa.
Pengetahuan anak dalam mengenal bahasa dapat
mendukung pemahaman mereka terhadap konsep yang
tidak bergantung pada karakteristik fisik suatu objek.
Bahasa 12 memegang peran penting dalam memahami
konsep. sosial yang berkaitan dengan status dan peran
dalam'  bermasyarakat. = Perkembangan = berbahasa
merupakan aspek perkembangan yang sangat esensial
diterapkan di Taman Kanak-kanak untuk
mengoptimalkan-pertumbuhan dan.perkembangan anak,
karena setiap Kegiatan _amak sehari-hari selalu
menerapkan kemampuan® bahasa  (Lestari, 2024).
Kemampuan berbahasa pada anak usia dini merupakan
fondasi utama bagi perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional mereka. Anak dengan keterampilan berbahasa
yang baik cenderung lebih siap dalam menghadapi
lingkungan pendidikan, berkomunikasi dengan orang
lain, serta menghadapi berbagai tantangan dalam. proses
tumbuh kembangnya. Sejalan dengan pernyataan
Kurniawati & Setyowati (2014) bahwa bahasa berperan
sebagai sarana manusia untuk  berkomunikasi,
mengungkapkan ide pikiran, dan menyampaikan
perasaan kepada orang lain. Selain itu, bahasa juga
digunakan untuk menyimpan ide serta pengetahuan yang
diperoleh di masa lalu..

Menurut  Daorah  (2013)  Pengembangan
kemampuan berbahasa mencakup empat komponen
utama, yaitu pemahaman, pengembangan kosakata,

penyusunan kata menjadi kalimat, dan pengucapan.
Keempat aspek ini saling berhubungan dan membentuk
satu kesatuan yang utuh. Keterampilan tersebut perlu
dilatih pada anak usia dini, karena melalui kemampuan
berbahasa, anak dapat belajar berkomunikasi secara
efektif dengan orang lain.

Kecerdasan menurut Gardner merupakan sebuah
kebudayaan yang diciptakan dari proses pembelajaran,
perilaku, pola kehidupan antar manusia, dan alam atau
lingkungan yang terkristalisasi dalam habit (kebiasaan).
Dengandemikian, kecerdasan adalah sebuah tindakan
atau stimulus yang terus menerus diulang-ulang. Dalam
teori Gradner (1983) tentang teori multiple inteligences
atau kecerdasan majemuk ‘yang terdiri dari 8 jenis
kecerdasan termasuk kecerdasan linguistik yang berarti
anak harus mempunyai kemampuan dalam menggunakan
bahasa, baik secara lisan maupun tulisan seperti dalam
menulis, membaca dan berbicara.

Masalah perkembangan bahasa awal secara
umum dapat muncul dan mengacaukan kapasitas anak
untuk  berkomunikasi  secara  efektif.  Masalah
perkembangan /bahasa awal / dapat ditimbulkan dari
beberapa penyebab, diantaranya disebabkan oleh faktor
internal dans eksternal, seperti kelainan perkembangan
saraf atau/ genetik, lingkungan hidup yang kurang
menstimulus, atau interaksi sosial yang tergolong kurang
(Otto, 2015). Masalah perkembangan bahasa ‘awalt
memberikan dampak jangka panjang pada kehidupan
anak usia dini dalam berbagai hal. Anak usia dini yang
berjuang dengan perkembangan bahasa sering mengalami
kesulitan untuk fokus memperhatikan pembelajaran
dikelas, | memahami arahan atau perintah;. dan
berkomunikasi dalam kegiatan kolaborasi.

Fakta yang ada di TK Mutiara Ibu Wiyung
Surabaya 4 dari (13 anak masih™ sulit" untuk
mengungkapkan apa yang..dirasakan:.. Anak .masih
kesulitan, dan belum selesai berbicara dalam menjawab
pertanyaan  dari  guru. _ Kesulitan anak  dalam
mengungkapkan bahasa lisannya dikelas disebabkan
metode yang digunakan guru belum tepat dalam
merangsang perkembangan bahasa anak. Guru terlalu
sering menggunakan metodebercerita dan bercakap-
cakap tanpa menerapkan media yang lain.

Dalam vidio nusa.dan rara menceritakan tentang
kehidupan sehari-hari anak-anak yaitu konflik yang
terjadi antara adik dan'kakak. Konflik-konflik kecil yang
muncul didalam animasi ini-pada umumnya sering
dijumpai.dalam kehidupan sehari hari. Film nussa rara
hadir dengan berbagai episode yang selalu mengajarkan
kebaikan, contohnya tentang adab 15 minta izin, adab
makan, belajar / ikhlas, ayo berdzikir, terbiasa
mengucapkan tolong'dan terimakasih dll. Dalam vidio
nusa danrara dialognya mudah di mengerti dan dipahami
oleh anak hal ini membuat anak tertarik dan antusias
menontonnya. Dari sini penulis tertarik mengangkat
sebuah penelitian yang berjudul “Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Bercerita Melalui video Cerita
Nusa dan Rara yang bertempat di TK A Mutiara Ibu
Wiyung Surabaya. Diharapkan dengan adanya penelitian
Video Cerita Nusa dan Rara anak usia dini di TK A
Mutiara Ibu mengalami peningkatan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). Penilitian ini dilakukakan dengan
cara melakukan tindakan didalam kelasnya sendiri
kemudian merefleksi. Penelitian yang dimaksud disini
adalah penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun pada
kelompok A di TK Mutiara Ibu Wiyung Surabaya
melalui video bercerita Nusa dan Rara.

Adapun Subjek Penilitian ini adalah seluruh
peserta didik jenjang TK A di Mutiara Ibu Wiyung
Surabaya, yang terdiri dari satu kelas yang terdiri atas
peserta didik dengan jumlah perempuan sebanya
dan laki- laki sebanyak 8 anak. Rancang
penelitian ini adalah menggunakan mode an
Mc Taggart, yakni menggu 3 siklus ri 4
tahapan yaitu, rencana, tind penga Si.

Berikut  adalak gemb ument
penelitian yang dimak isi- ampai
butir instrument yang dal terdiri
dari aktivitas  guru, an mpuan
berbahasa:

A as gl

1. G me akan
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2. 1gob.
beri p

Te
penelitian  ini ] dan
perhitungan N-Gain. Teknik prosentase digunakan untuk
menghitung frekuensi dan intensitas keterlibatan guru
sebagai  presentase  dari  keseluruhan  aktivitas
pembelajaran yang diamati dan untuk menunjukkan
tingkat keterlibatan anak dalam aktivitas mengenal
kosakata baru da menceritakan kembali cerita yang
dirancang oleh guru dengan menggunakan media video
bercerita dengan mencari rata skor dari hasil pengamatan.
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Teknik analisis selanjutnya yakni uji N-Gain. Uji N-Gain
atau Normalized Gain adalah metode yang umum
digunakan  untuk  mengukur  efektivitas  suatu
pembelajaran atau intervensi dalam meningkatkan hasil
belajar anak (Sukarelawan et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap penelitian wawancara peneliti
memberikan' pertanyaan sederhana. Dari penelitian ini
didapat d anak rata-rata nilai tes yaitu, 6 siswa
46,2% 71 van kata-kata masih susah atau terbata-
bata, 5 sis 8,4)% peng an kata-kata sedikit lancar
dengan b guru, 2 Sisw %) pengucapan kata-
kata cukup lancar. Dari has pra siklus ini
menunjukl bahwa  siswe i
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2) Guru perlu memberikan latihan tambahan dalam
bentuk tanya jawab sederhana untuk memperkuat
pemahaman cerita.

kegiatan
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Siklus IT media video bercerita mencapai 95%, yang menunjukkan

Siklus II dilaksanakan pada 3 dan 5 Desember  bahwa perkembangan bahasa anak kelompok A TK
2024. Pada siklus kedua, anak-anak diperkenalkan ~ Mutiara Ibu Surabaya sudah tergolong baik. Rekapitulasi
dengan video bercerita berjudul Dongeng Serigala dan  data siklus IIT dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tujuh Domba. Secara keseluruhan, hasil pegamatan Tabel 3

aktivitas guru dalam pembelajaran ini persentase Lembar Pertemuan  Pertemuan  Rata-

pencapaian 80%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan Observasi 1 2 rata

kegiatan sudah berjalan dengan baik. Aktifitas Guru 86% 89% 87,5%
Selanjutnya, hasil perhitungan data pengamatan / Aktifitas Anak 71% 71% 71%

terhadap aktivitas anak dalam proses pembelajaran pada emampuan 959%, 959%, 95%,

siklus I  menunjukkan  skor 70,59 yang .Berbahasa

mengindikasikan bahwa aktivitas anak s tergolon Be an hasil observasi Siklus III, seluruh

cukup baik. Sedangkan pada kem berbaha spek menu perkembangan positif. Aktivitas guru
anak, hasil perhitungan® data an terhada eningkat s cerminkan efektivitas
kemampuan anak menunju 75%, ya alam mengelo menciptakan suasana
mengindikasikan ba ems bahasa melal lajar yang ko meningkat 0,5%,

media video bercer aa ok A TK Mutia enandakan ke ih baik selama

Ibu Surabaya terg DalK asi data siklus pel belajaran. { anak mencapai

dapat dilihat dari 1 kategori sangat i erhasilan 95%.

paian ini men belajaran
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1) Guru € ] j

mudah ateri, serta me si_pe yang lebih

2) Guru perlu,meng ode bermain peran interaktif dan menat anak: Pada aktivitas
(role play) gkatkan kepercayaan diri anak  terlihat meng gkatan,  namun
anak dalam menyampaikan kembali cerita. kenaikannya relatif kecil dibandingkan dengan aktivitas

menunjukkan bahwa meskipun metode

Siklus III erapkan semakin baik, keterlibatan
Siklus 11T dilaks an . ar masih perlu ditingkatkan. Hal

November 2024. Pada lus i i i ada diagram perbandingan aktivitas

diperkenalkan dengan video be

mengenai mengucapkan Tolon imakasih.

Secara keseluruhan, hasil pengamatan pada
Siklus III menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam
pembelajaran mencapai 87,5%, yang menandakan
pelaksanaan kegiatan sudah berjalan dengan baik.
Aktivitas anak memperoleh skor 71%, mengindikasikan
keaktifan anak dalam pembelajaran tergolong cukup baik.
Sementara itu, kemampuan berbahasa anak melalui

4 | PAUD Teratai



m Aktivitas Guru
m Aktifitas Anak

siklus II, dan sikl
dibawah ini;

60%
40%
20%

M Indikator 1

M Indikator 2

M Rata-rata

si

asil ob
seningkatar
III. Indik
)  mer
I.menjadi 96°

Berdasark:

kembali

61% pada
keseluruha gka 0
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Peningka inkan keberhasilan
strategi pembelajai ah diterapkan, terutama
dalam penggunaan media interaktif seperti video cerita,
tanya jawab, serta aktivitasi berbasisikomunikasisakti
Anak-anak menjadi lebih te
dan lebih percaya diri dal
informasi yang telah mereka

Menurut teori Ed
pengalaman, tingkat daya
tergantung pada metode pembelajaran yang digunakan.
Jika anak hanya membaca, mereka cenderung mengingat
sekitar 10% dari informasi yang diperoleh. Saat
mendengarkan, daya ingat meningkat menjadi 20%.
Namun, ketika anak melihat gambar, video, film, atau
demonstrasi, kemampuan mengingatnya meningkat
hingga 30%. Bahkan, jika anak dapat berpartisipasi
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langsung melalui keterlibatan aktif seperti bermain peran
dan simulasi, kemampuan mengingat mereka akan jauh
lebih tinggi. Hal ini memungkinkan anak untuk
menjawab pertanyaan dan menjelaskan kembali isi cerita
karena mereka lebih mudah mengingat apa yang telah
mereka lihat.

Melalui penggunaan video bercerita dalam
pembelajaran, anak tidak hanya memperoleh informasi
tetapi juga memahami pesan dari apa yang mereka lihat
an dengar. Artinya, anak-anak lebih siap dalam
enjawabypertanyaan yang diberikan oleh guru terkait
rita ya ah ditonton. Hal ini sejalan dengan
ri & Fitria, 2021), yang menjelaskan

) ia pembelajaran yang
un penglihatan secara
ia ini efektif dalam
aik secara verbal
dah anak dalam
sampaikan.
gkatkan
dini  sebaiknya
ovatif.
yang
angun

menunju
ikan pe
an

Berdasa
dilakukan, dapat di

yang telah
vahwa penggunaan media
video bercerita mai an keterampilan
berbahasa anak usia dini signifikan. Peningkatan
da dua indikator utama, yaitu kemampuan
ru dan kemampuan menceritakan
adanya intervensi pembelajaran
an bermain peran, anak-anak
i dalam berbicara, lebih aktif
u menyusun kalimat dengan
lebih baik. Perbandingan hasil dari siklus I hingga siklus
IIT menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih interaktif,
seperti diskusi dan bermain peran, memiliki dampak
lebih besar terhadap peningkatan keterampilan berbahasa
anak dibandingkan hanya menonton video secara pasif.
Selain itu, metode ini juga membantu anak dalam
memahami konsep moral dan nilai-nilai positif yang
terkandung dalam cerita.




%ﬂ% Vol. XX No. XX Tahun 20XX

UNESA

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penggunaan (2021). Peranan storytelling dalam
media video bercerita terbukti dapat meningkatkan pengembangan kemampuan berbicara pada anak
kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun di TK usia 4-5 tahun. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Mutiara Ibu Wiyung Surabaya. Oleh karena itu, saran Anak Usia Dini, 5(2), 2134-2145.
yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini ~ Anthonita Eka Putri, D., Madyawati, L., & Puji Astuti, F.
adalah sebagai berikut: (2023). Korelasi Secure Attachment Dengan

1. Guru dapat terus mengembangkan metode Kemampuan Penyesuaian Diri dan Pengungkapan
pembelajaran berbasis video dengan menambahkan Bahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun. Jp2Kg Aud,

4(1), 13-29. https://journal.unesa.ac.id/index.php/jt
urniawati, Y., & Setyowati, S. (2014). Meningkatkan
ampuan berbicara anak melalui metode
dengan media big book di ppt tulip
al Dharma PGSD, 1-6.
Kemampuan Berbahasa
nakan Media Video

aktivitas interaktif, seperti diskusi kelompok dan
bermain peran.

2. Memberikan variasi media pembelajara
tidak mudah bosan dan tetap
belajar.

3. Menggunakan pe Anak Usi

anak. berpikir Animasi in Sriwijaya Sadar

berbicara. Sriwijaya. 103-113.
https://doi.c

rul, Z., Rah i. (2021).

DAFTAR § Peningkata ' Melalui

Metode Audio
Visual D, ] Medan
Denai. ¢ ki Early

Anjani

la A

apan

Jan PG Kreq
Primagama urakarta  Tahun
Pelajaran 201

Fauziddin, M. (2017). Upaya Peningkatan Kemampuan

Bahasa Anak Usia 4 t
Menceritakan Kembal i

Bermain Aisyiyah Gobah K n
Jurnal Obsesi :

Early Childhood 1 4

https://doi.org/10.31004/obsesi.v1il.154

Islamiati, A. (2020). Upaya  mengembangkan
kemampuan bahasa pada anak usia 4-5 tahun
melalui metode bercerita di TK Cahaya Bunda
Natar Lampung Selatan (Doctoral dissertation,

TIAIN Metro).
Rambe, A. M., Sumadi, T., & Meilani, R. S. M.

6 | PAUD Teratai



Daiyatus: Meningkatkan Kemampuan Berbahasa

7 | PAUD Teratai



